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ABSTRAK

Kriteria-kriteria yang harus diperhatikan dalam perencanaan suatu
bangunan diantaranya adalah kekakuan, kekuatan, kestabilan, kelenturan dan
keekonomisan. Ada satu kriteria yang seringkali terlupakan dalam perencanaan
suatu bangunan, yaitu masalah getaran yang sangat berdampak terhadap
kenyamanan penghuni bangunan itu sendiri. Analisis getaran dilakukan pada
beberapa tipe pelat, balok induk, dan kolom dengan variasi pada ukuran dimensi.
Pembahasan hanya dilakukan terhadap bangunan kantor, pusat perbelanjaan, dan
tempat ibadah.

Berbagai macam standar untuk kenyamanan manusia telah ada sejak
bertahun-tahun lamanya, termasuk sejarah singkat perkembangan standar umum
yang digunakan di Amerika Serikat dan Eropa. Batasan puncak percepatan untuk
bangunan kantor, pusat perbelanjaan dan tempat ibadah berdasarkan panduan
Steel Design Guide 11th Series “Floor Vibration due to Human Activity” adalah
0,5 %; 1,5 %; dan 0,5 %. Analisis dilakukan berdasarkan panduan Steel Design
Guide 11th Series “Floor Vibration due to Human Activity” di mana standar ini
juga didasari oleh ISO 2631/1-1985 dan 1SO 2631/2-1989 dan dengan bantuan
program ETABS V9.5. Melalui program ini akan diperoleh periode getar dan
berat struktur dari pemodelan bangunan yang dibuat.

Melalui Tugas Akhir ini diperolen dimensi minimum ketebalan pelat
sebesar 120 mm (pelat satu arah) dan 80 mm (pelat dua arah), balok induk sebesar
300x500 mm dan kolom sebesar 400x400 mm serta nilai perkiraan puncak
percepatan getaran yang masih berada dalam batas toleransi sesuai dengan
peraturan Steel Design Guide 11th Series.
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ABSTRACT

Stiffness, strength, stability, flexibility, and economic are the criteria that
have to be concerned in designing a building. Vibration, a criterion which gives a
great impact of comfortability for the people living in the building, is often
forgotten. Vibration analysis is applied to some varieted dimension size of slab
types, beams, and columns. Office buildings, shopping centres, and sanctuaries
are going to be studied.

Various standards for human comfort have been existed for ages, including
the development of general standard’s short history that is used in the United
States and Europe. Based on the Steel Design Guide 11th Series “Floor Vibration
due to Human Activity”, the acceleration limit for office buildings, shopping
centres, and sanctuaries are 0,5 %; 1,5 %; and 0,5%. The analysis, in which based
on Steel Design Guide 11th Series “Floor Vibration due to Human Activity”, 1S
also based on ISO 2631/1-1985 and ISO 2631/2-1989, and supported by ETABS
V9.5 program. From this program, the built buildings’ time period of vibration
and weight of structure will be shown.

Minimum dimensions of the slabs’ thickness are 120 mm (one way slab)
and 80 mm (two way slab), beams is 300x500 mm, and columns is 400x400 mm,
also the estimated number of the vibration’s acceleration that still on the tolerance
limit as the Steel Design Guide 11th Series rule demanded are will be shown from
this Final Assignment.
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DAFTAR NOTASI

A = Konstanta

alg = Rasio dari percepatan lantai dengan percepatan gravitasi

a/g = Puncak percepatan

/g = Perkiraan puncak percepatan

B = Konstanta

DL = Beban mati struktur, kN/m?

Ec = Modulus elastisitas beton, MPa

Es = Modulus elastisitas tulangan non-prategang, MPa

f = Frekuensi, Hz

fe = Kuat tekan beton yang disyaratkan, MPa

fn = Frekuensi natural struktur, Hz

fy = Kuat leleh baja tulangan utama (lentur) yang ditentukan, MPa

fys = Kuat leleh tulangan geser, MPa

g = Gaya gravitasi, m/det?

h = Tinggi balok, mm

h = Tebal pelat, mm

ISO = International Standards Organization

k = Kekakuan

I = Sisi panjang, mm

L = Bentang pendek pelat, mm

LL = Beban hidup struktur, kN/m?

I = Bentang bersih pada pelat dihitung dari muka kolom, mm

m = Massa, kg

P = Bentang panjang pelat, mm

Po = Gaya tetap (0,29 kN untuk lantai dan 0,41 KN untuk jembatan)

R = Faktor reduksi

SDL = Beban mati tambahan struktur, kN/m?

SNI = Standar Nasional Indonesia

t = Waktu

T = Periode getar, detik

Vo = Kecepatan awal

W = Berat efektif struktur (KN)

y = Perpindahan

Yo = Perpindahan awal

Om = Rasio kekakuan balok terhadap kekakuan pelat

B = Rasio modal damping (rasio redaman)

Ym = Massa jenis beton, kg/m®

Y = Berat jenis beton, N/mm?

Pb = Rasio tulangan yang memberikan kondisi regangan yang
seimbang

® = Frekuensi natural, Hz

XiX
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